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Abstrak. Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode eksperimental fishing dan analisis regresi
untuk mengkaji pengaruh dan hubungan antara
parameter biofisik yakni suhu permukaan laut dan
klorofil-a dan hasil tangakapan ikan pelagis kecil di
periaran Pulau Ternate, Hasil peneliatian
menunjukan bahwa Parameter biosfisik
diantaranya suhu permukaan laut (SPL) dan
klorofil-a memberikan pengaruh yang nyata
terhadap distribusi ikan pelagis kecil, dengan nilai
koefisien korelasi masing-masing parameter suhu
permukaan laut dan klorofil-a dengan hasil
tagkapan ikan pelagis kecil adalah sebesar 0.6121
dan 0.7042.
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Abstract. This  research  was
experimental fishing methods and
regression analysis to examine the
effect and relationship between
biophysical parameters namely sea
surface temperature and chlorophyll-
a and the results of small pelagic fish
conversations in Ternate Island, the
results of the study showed that the
biosphysical parameters including sea
surface temperature (SPL) and
chlorophyll-a have a significant
influence on the distribution of small
pelagic fish, with the correlation
coefficient values of each sea surface
temperature parameter and
chlorophyll-a with the results of the
pelagic fish tagging are 0.6121 and
0.7042
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PENDAHULUAN

Perairan Pulau Ternate terletak dibagian barat Pulau Halmahera tepatnya pada
Laut Maluku dengan luas wilayah perairan adalah 72,3% dari total luas wilayah Kota
Ternate. Besarnya wilayah laut ini tentunya berbanding lurus dengan jenis dan
jumlah potensi sumberdaya ikan di perairan tersebut, dimana potensi sumberdaya
ikan di perairan Pulau Ternate lebih didominasi oleh jenis ikan pelagis dengan jumlah
potensi lestari adalah 47.838,25 ton/tahun (Tangke et all, 2018). Sampai pada tahun
2015 produksi ikan pelagis kecil di perairan Pulau Ternate baru mencapai 40 % atau
19.135 ton/tahun dari potensi lestari yang tersedia dan sekitar 60% dari jumlah
potensi tidak terpakai atau terbuang secara percuma (Tangke et all, 2018). lkan
pelagis kecil diantaranya layang, tongkol dan selar adalah jenis ikan ekonomis
penting yang hidup pada daerah dekat permukaan perairan dan merupakan sumber
pengahasilan utama bagi masyarakat nelayan di Perairan Pulau Ternate dengan
menggunakan alat tangkap purse seine, gill net dan hand line.

Ilkan dalam siklus hidupnya selalu di pengaruhi faktor biofisik perairan
terutama terhadap tingkah laku dan keberadaannya di perairan, dimana ikan akan
memilih habitat yang lebih sesuai untuk kelangsungan hidupnya. Habitat tersebut
lebih dikenal dengan daerah penyebaran dan daerah penangkapan ikan atau fishing
ground. Menurut indriyani et al (2012), keberadaan ikan pelagis kecil lebih
ditentukan oleh parameter biofisik diantaranya klorofil-a, suhu optimal, salinitas dan
parameter biofisik lainnya. Selanjuntya menurut Gaol dan Bambang (2007),
distribusi dan kelimpahan sumber daya hayati di suatu perairan tidak terlepas dari
kondisi dan variasi parameter biofisik, oleh karena itu, informasi lengkap dan akurat
tentang karakter parameter biofisik serta hubungannya dengan hasil tangkapan
ikan di suatu perairan sangat diperlukan untuk tujuan pengelolaan dan peningkatan
produksi sumber daya ikan secara optimum dan berkelanjutan.

Untuk dapat meningkatkan produksi ikan pelagis kecil sampai pada tingkat
optimum yakni 80% dari MSY, maka sangat penting untuk nelayan dalam
mengetahui keberadaan sumberdaya ikan pelagis kecil tersebut melalui kajian
empirik hubungan paramter biofisik dan hasil tangkapan yang tentunya kedepan
akan dijadikan sebagai landasan dalam pemetaan daerah potensial penangkapan
ikan di perairan Pulau Ternate. Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis hubungan parameter biofisik dengan
hasil tangkapan ikan pelagis kecil di periaran Pulau Ternate. Manfaat dari penelitian
ini adalah sebagai informasi kepada pemerintah kota khususnya Dinas Kelautan
Kota Ternate serta nelayan di Pulau Ternate untuk dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam meningkatkan produksi ikan pelagis kecil.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2019 dengan jumlah titik
sampling sebanyak 60 titik di wilayah perairan pesisir Pulau Ternate, Provinsi
Maluku Utara. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS, Thermometer,
fish finder, kompas dan 1 unit komputer yang dilengkapi software SEADAS)/BEM
4.7, SPSS dan Microsoft Excel. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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hasil tangkapan ikan pelagis kecil yang timbang setelah operasi penangkapan
dilakukan serta citra satelit Aqua MODIS level 3.

Pengumpulan data selama penelitian dilakukan dengan metode experimental
fishing, dimana data primer terdiri dari data posisi penangkapan ikan dengan alat
tangkap purse seine, data parameter biofisik, koordinat daerah penangkapan dan
data hasil tangkapan per trip. Pengambilan data tersebut dilakukan dengan
menggunakan Global Positioning Sistem dan fish finder, TDS serta termometer digital
untuk mengamati beberapa spot daerah penangkapan ikan di Perairan Pulau
Tenrate, Provinsi Maluku Utara.

Data kondisi oseanografi untuk estimasi suhu permukaan laut dan klorofil-a dari
bulan Mei sampai Juli 2019 diperoleh dari database NASA melalui satelit AQUA dan
sensor Moderate-Resolution Imaging Spectroradiometer). Untuk dapat menjawab
tujuan penelitian, maka data hasil tangkapan ikan dan data penangkapan
pendukung dikombinasikan dengan data satelit, dan dibangun dalam model regresi
untuk mengkaji hubungan hasil tangkapan dengan parameter biofisik yakni SPL,
Salinitas dan klorofil-a. Analisis regresi yang gunakan dengan formula:

Y=b+b/ X;+b,X;+e
Keterangan:

Y = Jumlah hasil tangkapan (kg/trip)

b = Koefisien intersep (Konstanta)

b1 = Koefisien regresi parameter SPL

b2 = Koefisien regresi klorofil-a

X1 = Suhu SPL citra satelit (°C)

Xz = konsentrasi klorofil-a (mg/m3)

E = Standar kesalahan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis dan Jumlah Produksi Ikan Pelagis Kecil

Ikan pelagis adalah jenis sumberdaya ikan yang sebagian besar hidupnya berada
pada lapisan permukaan hingga kolom air (mid layer). Ikan pelagis sering melakukan
migrasi dan umumnya memiliki ciri membentuk schooling. Ikan pelagis dibagi
menjadi dua kelompok yaitu pelagis besar dan pelagis kecil. Produksi hasil
tangkapan oleh kapal purse seine selama penelitian dapat dilihat pada gambar 1 dan
jenis hasil tangkapan selama penelitian adalah jenis ikan layang, ikan tongkol dan
ikan selar (Gambar 2).

Gambar 1 terlihat bahwa produksi ikan pelagis kecil selama bulan Mei-juli 2019,
menagalami peningkatan dimana produksi terendah terdapat pada bulan Mei
dengan jumlah 1.585 kg yang kemudian meningkat pada bulan Juni 2019 yakni 2.114
kg dan naik pula pada bulan Juli menjadi 2.410 kg. kenaikan jumlah produksi ikan
pelagis kecil ini diduga terjadi karena jumlah trip penangkapan akibat kondisi
perairan. Pada bulan Mei kondisi perairan yang berada di musim peralihan | yang
masih banyak di pengaruhi oleh musim barat yang menyebabkan kondisi perairan
agak bergelombang menyebabkan nelayan jarang melaut dan dampaknya terhadap
jumlah produksi bulanan yang cenderung meningkat sesuai dengan kondisi perairan
yang mulai stabil dan tidak bergelombang pada bulan-bulan selanjutnya.
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Gambar 1. Produksi ikan Pelagis Kecil selama Mei-Juli 2019
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Gambar 2. Jenis Hasil Tangkapan lkan Pelagis Kecil

Kondisi Hasil Tangkapan (Catch), SPL dan Klorofil-a Selama Penelitian

Kondisi SPL dan konsentrasi klorofil-a d periran Pulau Ternate selama
penelitian dapat pada Gambar 4. Gambar 4 dapat dilihat bahwa produksi hasil
tangkapan ikan pelagis kecil selama bulan Mei-Juli 2019 berada ada kisaran 25.1 -
138.9 dengan nilai rata-rata hasil tangkapan ikan per trip adalah 89.86 kgj/trip, selain
itu nilai SPL dan kosentrasi klorofil-a masing berada pada kisaran 25.3 - 32.7 °C dan
0.131 - 0.29 mg/m3, dengan nilai rata-rata kedua parameter oseanogafi tersebut
adalah 29.22°C dan 0.24 mg/m3. Suhu permukaan laut dan konsntrasi klorofil-a
mengalami kondisi yang relatif stabil dengan variasi perbedaan yang cenderung
kecil selama operasi penangkapan berlangsung (Gambar 3).

Hubungan SPL dan Klorofil-a dengan Hasil Tangkapan (Catch)

Dinamika parameter biofisik suatu perairan sangat erat kaitannya dengan
karakteristik sumberdaya kelautan dan perikanan yang terkandung di dalamnya.
Jenis parameter biofisik perairan diantaranya adalah suhu permukaan laut dan
klorofil-a. Hubungan suhu permukaan laut (SPL) dan konsentrasi klorofil-a dengan
hasil tangkapan ikan pelagis kecil di perairn Pulau Ternate dapat dilihat pada tabel 1.
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Gambar 3. Kondisi SPL, Konsentrasi klorofil-a dan Hasil Tangkapan

Tabel 1. Hubungan SPL dan Konsentrasi Klorofil-a dengan
Hasil Tangkapan lkan Pelagis Kecil di Perairan Pulau

Ternate
df SS MS F Sig. F
Regression 3  41671.36166 13890.45 53.794 0.000
Residual 64 16525.68305 258.2138
Total 67 58197.04471

Tabel 1, dapat dilihat bahwa secara bersama-sama suhu permukaan laut dan
klorofil-a berpengaruh nyata terhadap distribusi kan elagis kecil di perirn Pulau
Ternate dengan nilai F hitung adalah 53.794 dan nilai signifikansi 0.000. Suhu adalah
faktor lingkungan yang paling mudah untuk diteliti, dimana fluktuasi harian suhu
permukaan laut pada umumnya tidak akan lebih dari 0.2-0.4°C (Gunarso, 1985).
Distribusi ikan pelagis dapat diprediksi dengan analisis suhu optimum yang diketahui
dan perubahan-perubahan suhu permukaan laut secara periodik/bulanan (Hela dan
Laevastu, 1970).

Klorofil-a merupakan salah satu komponen biologi laut yang penting terutama
untuk memetakan potensi sumberdaya ikan, hal ini didukung oleh kondisi cahaya di
perairan Indonesia yang relatif banyak sepanjang tahun, sehingga apabila terjadi
sedikit kenaikan atau penurunan kandungan klorofil perairan maka ini adalah
diakibatkan oleh proses biofisik termasuk adanya perubahan kontribusi jumlah
kandungan zat makanan dari daratan. Konsentrasi klorofil-a ini cukup untuk
memberikan respon terhadap kehadiran ikan pada lokasi tersebut dan daerah
tersebut dapat dijadikan sebagai daerah penangkapan. Hubungan masing-masing
parameter oseanografi yakni SPL dan konsentrasi klorofil-a dapat dilihat pada
Gambar 4.



Hubungan Parameter Biofisik Perairan — Armain Naim dkk. (73-80) 78

160 y =-5.0412x2+ 291.85x- 4115.1 160
R:=0.6121
140 3 140
N >
120 3’ ¥ 120 * '
¢ W73 y =571 5%- 46,352 *
5 100 R, o ™ o Z 100 R2=0.7042 o S04 4y
e o * @ "%+ ¢ g « *e §3 *
rl ~ = p
] 0. ¢‘ * ‘0 % ’” &
S0 * * $ 3 60 * 5%
0% $ : L 3 40 * e t
¢ ',
20 20
0 0
25 27 29 31 3 33 i 005 01 015 02 025 03 035
SPL (0C) Klorofil-a (mg/M3)

Gambar 4. Distribusi SPL dan Klorofil-a terhadapHasil Tangkapan Ikan Pelas Kecil

Gambar 4, terlihat bahwa kondisi optimum suhu permukaan laut untuk
penangkapan ikan pelagis kecil adalah pada kisaran suhu 25 - 33 °C dengan nilai
koefisien korelasi 0.6121 atau denga kata lain bahwa keberadaan ikan pelagis kecil di
perairan Pulau Ternate 61.21% di pengaruhi oleh suhu permukaan laut. Untuk
konsentrasi klorofil-a ada kecenderungan peningkatan hasil tangkapan ikan pelagis
kecil seiring dengan meningkatnya nilai konsentrasi klorofil-a. didapat pula bahwa
koefisien korelasi antara hasil tangkapan ikan pelagis kecil dengan konsentrasi
klorofil-a sebesar 0.7042 atau sekitar 70.42% kehadiran ikan pelagis kecil di perairan
tersebut di pengaruhi oleh konsentrasi klorofil-a.

Pengaruh yang diberikan oleh kedua parameter biofisik tersebut sesuai
dengan pedapat Reinnamah (2010) dalam Zulkhasyni (2015) bahwa ikan akan
memilih habitat yang lebih sesuai untuk kelangsungan hidupnya, sedangkan habitat
tersebut dipengaruhi oleh kondisi atau parameter biofisik perairan suhu permukaan
laut (SPL), konsentrasi klorofil-a, salinitas dan parameter biofisik lainnya. Menurut
Hariati et al (2010), pada spesies pelagis kecil bahwa rendahnya hasil tangkapan
layang pada bulan Juni dan Juli diduga karena suhu permukaan laut yang rendah
sehingga tidak sesuai dengan kehidupan ikan layang. Amri K (2008), terdapat
korelasi yang kuat antara peningkatan kosentrasi kesuburan perairan (klorofil-a
tinggi 1,0 sampai dengan 1,5 mg m-3) akibat terjadi upwelling pada musim timur yang
didukung oleh kondisi suhu permukaan laut hangat (29,0 sampai dengan 30,5°C)
dan salinitas tinggi (32,7 sampai dengan 33,7%) dengan diikuti peningkatan hasil
tangkapan ikan pelagis kecil.

Selain itu menurut Suniada K. I. dan Eko Susilo (2018), di Selat Bali, hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa perubahan parameter SPL dan klorofil-a
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perubahan CPUE ikan
pelagis, namun secara parsial parameter klorofil-a memberikan pengaruh yang lebih
signifikan dibandingkan dengan parameter SPL. Meurut Ridha et al (2013), hasil
analisa regresi ganda antara independent variable terhadap dependent variable
menunjukkan nilai koefisien regresi (0,814-0,831) yang berarti bahwa terdapat
hubungan antara suhu permukaan laut, kandungan klorofil-a dengan hasil
tangkapan lemuru di Perairan Selat Bali.

Hasil penelitian Tangke (2014), menunjukan bahwa sebaran parameter
oseanografi terutam suhu permukaan laut dan klorofil-a di Perairan Laut Maluku
berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan pelagis, dimana jenis ikan pelagis
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besar lebih dipengaruhi oleh suhu permukaan laut sehingga cenderung berada di
perairan terbuka sedangkan ikan pelagis kecil lebih cenderung pesisir pantai di
perairan Laut Maluku. Studi karakteristik suhu permukaan laut dan konsentrasi
klorofil-a di beberapa wilayah diantaranya di perairan Ireland dan Selat Bali (Casal et
al., 2015; Suniada et al., 2015), serta konsentrasi klorofil-a di perairan Mediterranean
(Kahru et al., 2014; Lavigne et al., 2015) yang merupakan salah satu indikator penting
untuk mendeteksi kesuburan perairan. lkan yang dominan tertangkap di perairan
Selat Bali merupakan ikan-ikan pelagis dengan sumber makanan utamanya adalah
plankton, sehingga perubahan konsentrasi klorofil-a merupakan salah satu faktor
penyebab perubahan jumlah hasil tangkapan (Suniada K. I. dan Eko Susilo, 2018).

KESIMPULAN

Parameter biosfisik diantaranya suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a
memberikan penaruh yang nyata terhadap distribusi ikan pelagis kecil, dengan nilai
koefisien korelasi masing —-masing parameter suhu permukaan laut dan klorofil-a
dengan hasil tagkapan ikan pelagis kecil adalah sebesar 0.6121 dan 0.7042.
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